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RINGKASAN  

Beberapa kendala yang dihadapi oleh Mitra yang harus dicarikan solusi agar 

penerapan Kurikulum Merdeka dapat berjalan secara baik, sehingga diharapkan 

kurikulum ini sebagai pelengkap dan jawaban terhadap kekurangan dari kurikulum 

sebelumnya yaitu (1) Perubahan mindset kepala sekolah dan guru agar siap dalam 

menghadapi dan menerapkan Kurikulum Merdeka, (2) Digitalisasi sekolah yang 

masih rendah, dan (3) Pembelajaran belum berpusat pada murid. Solusi yang 

ditawarkan kepada mitra yaitu melaksanakan pelatihan tentang Kurikulum 

Merdeka agar pengetahuan guru dan kepala sekolah meningkat dan tidak terjadi 

kebigungan dalam penerapan Kuriklum Merdeka. Luaran yang diharapkan dalam 

pelaksanaan pelatihan ini meliputi (1) Perubahan Mindset Kepala sekolah dan Guru 

untuk mampu berpikir dengan paradigma baru, (2) Penerapan kurikulum Merdeka 

dapat berjalan secara optimal, (3) Dihasilkannya Modul Ajar, Model Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, dan Modul Ajar Berdeferiensasi yang mampu 

menjawab kebutuhan murid, (4) Artikel yang diterbitkan pada jurnal nasional, (5) 

Draf Publikasi di media massa/ online, (6) Draf video kegiatan pelatihan. Metode 

pelaksanaan Pengabdian Kemitraan Masyarakat meliputi (1) perencanaan dan 

perancangan, (2) pelatihan, (3) Monitoring dan Evaluasi, (4) Publikasi dan 

Pelaporan, dan (5) Tindak Lanjut Pasca Program. Kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum baru yang ada di Indonesia. Kurikulum merdeka ini dianjurkan untuk 

diterapkan di sekolah-sekolah yang di Indonesia dengan beberapa kategori yaitu 

Mandiri belajar, Mandiri Berubah, dan Mandiri berbagi. Melalui pelatihan yang 

dilakukan pemahaman guru terkait kurikulum merdeka meningkat.  

Kata Kunci: Kurikulum Baru; Kurikulum Merdeka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

 

Pulau pari terletak di Keluruhan Pari Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan. Dari 

luasnya hamparan Kepulauan Seribu banyak sekolah yang letaknya berjarak sekitar 120 KM 

dari daratan. Sekolah ini menjadi sekolah terluar dari DKI Jakarta. Sehingga kondisi tersebut 

menyebabkan proses penyebaran informasi, pengetahuan, dan kurikulum baru ke sekolah di 

Pulau Pari tidak dapat dilaksanakan secara optimal. 

Kemendikbudristek telah memberikan angket kesiapan implementasi Kurikulum 

Merdeka jalur mandiri kepada satuan pendidikan yang berminat. Angket kesiapan ini untuk 

mengetahui pilihan implementasi mana yang cocok dengan kesiapan dan keadaan satuan 

pendidikan. Ada tiga pilihan implementasi kurikulum merdeka jalur mandiri yang dapat 

diaplikasikan oleh satuan pendidikan, yaitu mandiri belajar, mandiri berubah, dan mandiri 

berbagai. Dengan penerapan Kurikulum Merdeka secara opsional, harapannya selama waktu 

tiga tahun terjadi proses perbaikan Kurikulum Merdeka pada sekolah-sekolah di berbagai 

daerah. 

Perubahan kurikulum di Indonesia sudah mengalami pergantian kurang lebih 10 kali 

yang dilatar belakangi oleh beberapa sebab tertentu sehingga ada kebijakan untuk menerapkan 

kurikulum yang baru. Setiap pengambilan keputusan pasti memiliki tantangan yang harus 

dicarikan solusi sehingga penerapan kurikulum baru dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

tujuan yang telah dirancang. Permasalahan yang dihadapi oleh sekolah yang menerapkan 

kurikulum baru sangat beragam salah satunya yang dialami oleh sekolah-sekolah yang berada 

di Pulau Pari diantaranya (1) Tidak tercapainya target pendidikan di awal penerapan kurikulum 

baru, (2)  Fasilitas yang kurang memadai, dan (3)  Sosialisasi penerapan kurikulum baru 

https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/Kemendikbudristek
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/Kurikulum%20Merdeka
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/Kurikulum%20Merdeka
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/pendidikan
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/pendidikan
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/kurikulum
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/pendidikan
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membutuhkan waktu agar penerapan kurikulum baru dapat berjalan dengan optimal. Salah satu 

gambaran sekolah yang ada di Pulau Pari dipaparkan pada Gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 1 Fasilitas Sekolah di Pulau Pari 

 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

 

Beberapa kendala yang dihadapi oleh Mitra yang harus dicarikan solusi agar penerapan 

Kurikulum Merdeka dapat berjalan secara baik, sehingga diharapkan kurikulum ini sebagai 

pelengkap dan jawaban terhadap kekurangan dari kurikulum sebelumnya. Kendala yang 

dihadapi oleh mitra yaitu sekolah satu atap di Pulau Pari meliputi: 

1. Perubahan mindset kepala sekolah dan guru agar siap dalam menghadapi dan 

menerapkan Kurikulum Merdeka. 

McKinsey dalam OECD PISA (2015) menyatakan bahwa perubahan mindset dinilai 

merupakan prioritas utama yang harus dilakukan untuk mengantisipasi sistem pendidikan ke 

depan, yaitu sebesar 21-27 persen. Selanjutnya diikuti oleh penciptaan ekosistem sekolah 18- 

23 persen, lalu pengembangan profesionalisme guru 15-19 persen, dan keterhubungan dengan 

lingkungan rumah dan sosial 11-16 persen. 
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Dalam peta jalan pendidikan Indonesia 2020 juga disebutkan bahwa permasalahan yang 

menghambat peningkatan hasil belajar pendidikan adalah hampir tidak adanya korelasi antara 

pelatihan guru dan bantuan pembiayaan sekolah. Kegagalan mengubah mindset guru akan 

menjadi sumber kegagalan implementasi Kurikulum Paradigma Baru. Masalahnya adalah 

perubahan mindset guru tidak bisa dilakukan dalam waktu singkat, melainkan butuh waktu 

bertahun-tahun, padahal Kurikulum Paradigma Baru tersebut harus dilaksanakan seiring 

dengan tuntutan dan perubahan 

2. Digitalisasi sekolah yang masih rendah 

 

Digitalisasi sekolah masih rendah hal tersebut ditinjau dari beberapa aspek yaitu guru 

belum mampu menggunakan perangkat komputer dengan baik, belum digunakannya media 

pembelajaran berbasis digital, kemudian pengelolaan pembelajaran belum berbasis ICT. 

3. Pembelajaran belum berpusat pada murid 

 

Pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru masih menggunakan metode 

konvensional yaitu metode ceramah. Sehingga murid belum mampu menggali potensi yang 

dimilikinya serta pengelolaan pembelajaran belum berdasarkan kebutuhan serta karakteristik 

murid. Sehingga jika kondisi tersebut dibiarkan akan berpengaruh terhadap perkembangan 

murid pada masa depan. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

 

2.1. Solusi 

Solusi yang ditawarkan kepada mitra yaitu melaksanakan pelatihan tentang Kurikulum 

Merdeka agar pengetahuan guru dan kepala sekolah meningkat dan tidak terjadi kebigungan 

dalam penerapan Kuriklum Merdeka. Rincian kegiatan pelatihan sebagai berikut. 

1. Memperkenalkan dan menjelaskan terkait Kurikulum Merdeka 

2. Memaparkan terkait perangkat ajar yang digunakan dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka sehingga kualitas pengelolaan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

3. Mengembangkan pengelolaan pembelajaran berdeferiensasi 

4. Memaparkan terkait pengelolaan pembelajaran berpusat pada murid 

5. Menjelaskan tentang fungsi komite pembelajaran dalam mensukseskan penerapan 

kurikulum paradigma baru 

6. Mengembangkan komunitas praktisi yang mendukung tercapainya pembelajaran yang 

berkualitas 

 
2.2. Target Luaran 

Luaran yang diharapkan dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) meliputi: 

1. Perubahan Mindset Kepala sekolah dan Guru untuk mampu berpikir dengan paradigma 

baru 

2. Penerapan kurikulum Merdeka dapat berjalan secara optimal 

3. Dihasilkannya Modul Ajar, Model Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, dan Modul 

Ajar Berdeferiensasi yang mampu menjawab kebutuhan murid. 

4. Artikel yang diterbitkan pada jurnal nasional 

5. Draf Publikasi di media massa/ online 

6. Draf video kegiatan 
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Tindak Lanjut Pasca Program 

                                                                             BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 
 

Metode pelaksanaan dalam Program Pengabdian Kemitraan Masyarakat dijelaskan 

pada bagan alir di bawah ini 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

Gambar 2. Metode Pelaksanaan PKM 

Tahapan pelaksaan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut. 

1. Tahapan Persiapan dan Perancangan 

Tahapan persiapan ini yang dilakukan oleh Tim PKM meliputi: 

a. Melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) bersama TIM dan menawarkan solusi 

pemecahan permasalahan mitra 

b. Menyusun perangkat pelatihan 

 
 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Pada tahapan pelaksanaan yang dilakukan oleh Tim PKM meliputi: 

a. Memaparkan materi tentang kurikulum paradigma baru dari konsep hingga implementasi 

pada sekolah di pulau pari secara luring 

b. Menjelaskan tentang perangkat ajar pada kurikulum paradigma baru seperti modul ajar, 

modul projek, dan modul ajar berdeferiensasi. 

Tahapan Pelaporan dan Publikasi 

Tahapan Monitoring & Evaluasi 

Tahapan Persiapan dan Perancangan 

Tahapan Pelaksanaan (Pelatihan) 
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c. Mengembangkan pengelolaan pembelajaran berdeferiensasi 
 

d. Memaparkan terkait pengelolaan pembelajaran berpusat pada murid 

e. Menjelaskan tentang fungsi komite pembelajaran dalam mensukseskan penerapan 

kurikulum paradigma baru 

f. Mengembangkan komunitas praktisi yang mendukung tercapainya pembelajaran yang 

berkualitas 

 
3. Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

Tahapan monitoring evaluasi dan monitoring dilakukan untuk mengetahui kelebihan 

dan kelemahan dalam pelaksanaan pengabdian kemitraan masyarakat, sehingga program 

pelatihan kurikulum merdeka dapat terlaksana dengan optimal. 

 
4. Laporan PKM dan Publikasi 

Laporan PKM dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali yaitu Laporan kemajuan (70%) dan 

Laporan akhir. Laporan Kemajuan (70) % untuk melaporan seluruh kegiatan yang 

dilaksanakan dengan presentase keterlaksanaan yaitu 70 %. Laporan akhir untuk melaporkan 

seluruh kegiatan yang dilakukan hingga akhir kegiatan. Seluruh kegiatan PKM akan 

dipublikasikan di jurnal PKM, Media Massa, dan Channel YouTube PGSD UHAMKA. 

 
5. Tindak Lanjut Pasca Program 

Tim Peneliti melaksanakan tinjauan terhadap keberlanjutan program yang sudah 

dilaksanakan, sehingga meskipun proses pelatihan sudah selesai, namun implementasi 

paradigma baru dapat berjalan dengan baik. 
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BAB IV 

KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

Keluaran yang dicapai pada kegiatan Pengabdian Masyarakat dijelaskan pada Tabel 4.1 di 

bawah ini 

Jenis Luaran Status Capaian 

Luaran Wajib  

1. Video Kegiatan Proses penyuntingan 

2. Kondisi mitra setelah dilaksanakan 

pengabdian masyarakat 

Pemahaman guru terhadap kurikulum 

merdeka meningkat.  

3. Artikel Pada Jurnal Ilmiah In review 

Jurnal tujuan 

Abdinus Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM  

4. Artikel Pada Media Massa Submitted pada koran online Koranmu 

Indonesia 

https://www.koranmu.com/  

 

  

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM
https://www.koranmu.com/


10  

BAB V 

FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUNG DAN TINDAK 

LANJUT 

 

Faktor penghambat, faktor pendukung, dan rencana tindak lanjut dijelaskan pada Tabel 5.1 di 

bawah ini 

Tabel 5.1 Faktor penghambat, faktor pendukung, dan rencana tindak lanjut 

Faktor Penghambat Keterbatasan waktu membuat pemahaman materi tentang Kurikulum 

Merdeka belum optimal. 

faktor pendukung Komunikasi dan kerjasama yang aktif dari pihak sekolah membuat 

pelaksanaan PKM ini berjalan dengan lancar 

rencana tindak lanjut Rencana tindak lanjut akan melaksanakan pendampingan penerapan 

hidup bersih dan sehat serta mempublikasikan hasil PKM ke khalayak 

umum 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang ada di Indonesia. Kurikulum merdeka ini 

dianjurkan untuk diterapkan di sekolah-sekolah yang di Indonesia dengan beberapa kategori yaitu 

Mandiri belajar, Mandiri Berubah, dan Mandiri berbagi. Melalui pelatihan yang dilakukan 

pemahaman guru terkait kurikulum merdeka meningkat.  

 

B. Saran 

Kurikulum merdeka dapat diimplementasikan salah satunya yaitu dengan penanaman  profil pelajar 

pancasila di sekolah dasar. Guru sebaiknya mengembangkan modul ajar dan modul projek sehingga 

pelaksanaan pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar pancasila. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Rincian Anggaran 

1. Realisasi Anggaran  

1. HONORARIUM     

Item Honor Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1. Honorarium Ketua  3 OB 300.000 900.000 

2. Honorarium anggota  3 OB 200.000 600.000 

3. Honor Pembantu Pelaksana  

 

3 OB 150.000 450.000 

Sub Total (Rp)   1.950.000 

2. BELANJA BAHAN HABIS PAKAI 

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

Tempat Sampah 10 Buah 150.000 1.500.000 

Poster 6 Buah 100.000 600.000 

Banner SOP PHBS 4 Buah 100.000 400.000 

Timbangan Badan 1 Buah 200.000 200.000 

Sub Total (Rp)   2.700.000 

3. PERJALANAN   

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

Perjalanan FGD 1 hari x 

3 orang 

OP  100.000 300.000 

Perjalanan Pelaksanaan 3 x 3 

orang 

OP 100.000 900.000 

Perjalanan Monitoring dan Evaluasi 1 x 3 

orang 

OP 100.000 300.000 

Perjalanan Perlaporan 2 x 2 

orang 

OP 100.000 400.000 

Perjalanan Tindak Lanjut 1 x 2  OP 100.000 200.000 

Sub Total (Rp)     2.100.000 

4. SEWA     

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

Kamera 1 kegiatan 250.000 250.000 

Sub Total (Rp) 250.000 

Total Keseluruhan Rp.  7.000.000 



14  

Lampiran 2 Foto Dokumentasi kegiatan 
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Lampiran 3 Daftar Peserta 
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Lampiran 4 Submit Artikel 
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Lampiran 5 Artikel 

 

 

Pelatihan Kurikulum Merdeka Bagi Guru Sekolah Satu Atap Pulau Pari 

Mimin Ninawati1,  Rahmiati2, Ika Yatri3 

Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Prof DR 

Hamka 1,2,3 

Email: miminninawati30@gmail.com 
 Abstrak: Beberapa kendala yang dihadapi oleh Mitra yang harus dicarikan solusi agar penerapan 

Kurikulum Merdeka dapat berjalan secara baik, sehingga diharapkan kurikulum ini sebagai 

pelengkap dan jawaban terhadap kekurangan dari kurikulum sebelumnya yaitu (1) Perubahan 

mindset kepala sekolah dan guru agar siap dalam menghadapi dan menerapkan Kurikulum Merdeka, 

(2) Digitalisasi sekolah yang masih rendah, dan (3) Pembelajaran belum berpusat pada murid. Solusi 

yang ditawarkan kepada mitra yaitu melaksanakan pelatihan tentang Kurikulum Merdeka agar 

pengetahuan guru dan kepala sekolah meningkat dan tidak terjadi kebigungan dalam penerapan 

Kuriklum Merdeka. Luaran yang diharapkan dalam pelaksanaan pelatihan ini meliputi (1) 

Perubahan Mindset Kepala sekolah dan Guru untuk mampu berpikir dengan paradigma baru, (2) 

Penerapan kurikulum Merdeka dapat berjalan secara optimal, (3) Dihasilkannya Modul Ajar, Model 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, dan Modul Ajar Berdeferiensasi yang mampu menjawab 

kebutuhan murid, (4) Artikel yang diterbitkan pada jurnal nasional, (5) Draf Publikasi di media 

massa/ online, (6) Draf video kegiatan pelatihan. Metode pelaksanaan Pengabdian Kemitraan 

Masyarakat meliputi (1) perencanaan dan perancangan, (2) pelatihan, (3) Monitoring dan Evaluasi, 

(4) Publikasi dan Pelaporan, dan (5) Tindak Lanjut Pasca Program. Kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum baru yang ada di Indonesia. Kurikulum merdeka ini dianjurkan untuk diterapkan di 

sekolah-sekolah yang di Indonesia dengan beberapa kategori yaitu Mandiri belajar, Mandiri 

Berubah, dan Mandiri berbagi. Melalui pelatihan yang dilakukan pemahaman guru terkait kurikulum 

merdeka meningkat.  

Kata Kunci: Kurikulum Baru; Kurikulum Merdeka 

 

PENDAHULUAN 

  Pulau pari terletak di Keluruhan Pari Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan. 

Dari luasnya hamparan Kepulauan Seribu banyak sekolah yang letaknya berjarak 

sekitar 120 KM dari daratan. Sekolah ini menjadi sekolah terluar dari DKI Jakarta. 

Sehingga kondisi tersebut menyebabkan proses penyebaran informasi, 

pengetahuan, dan kurikulum baru ke sekolah di Pulau Pari tidak dapat dilaksanakan 

secara optimal. 

Kemendikbudristek telah memberikan angket kesiapan implementasi 

Kurikulum Merdeka jalur mandiri kepada satuan pendidikan yang berminat. 

Angket kesiapan ini untuk mengetahui pilihan implementasi mana yang cocok 

dengan kesiapan dan keadaan satuan pendidikan. Ada tiga pilihan implementasi 

kurikulum merdeka jalur mandiri yang dapat diaplikasikan oleh satuan pendidikan, 

yaitu mandiri belajar, mandiri berubah, dan mandiri berbagai. Dengan penerapan 

Kurikulum Merdeka secara opsional, harapannya selama waktu tiga tahun terjadi 

proses perbaikan Kurikulum Merdeka pada sekolah-sekolah di berbagai daerah. 

Perubahan kurikulum di Indonesia sudah mengalami pergantian kurang lebih 10 

kali yang dilatar belakangi oleh beberapa sebab tertentu sehingga ada kebijakan 

untuk menerapkan kurikulum yang baru. Setiap pengambilan keputusan pasti 

memiliki tantangan yang harus dicarikan solusi sehingga penerapan kurikulum baru 

dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah dirancang. 

Permasalahan yang dihadapi oleh sekolah yang menerapkan kurikulum baru sangat 

beragam salah satunya yang dialami oleh sekolah-sekolah yang berada di Pulau Pari 

diantaranya (1) Tidak tercapainya target pendidikan di awal penerapan kurikulum 

mailto:miminninawati30@gmail.com
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/Kemendikbudristek
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/Kurikulum%20Merdeka
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/Kurikulum%20Merdeka
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/pendidikan
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/pendidikan
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/kurikulum
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/pendidikan
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baru, (2)  Fasilitas yang kurang memadai, dan (3)  Sosialisasi penerapan kurikulum 

baru membutuhkan waktu agar penerapan kurikulum baru dapat berjalan dengan 

optimal. Salah satu gambaran sekolah yang ada di Pulau Pari dipaparkan pada 

Gambar 1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Fasilitas Sekolah di Pulau Pari 

 

  Kendala yang dihadapi oleh mitra yaitu sekolah satu atap di Pulau Pari 

meliputi (1) Perubahan mindset kepala sekolah dan guru agar siap dalam 

menghadapi dan menerapkan Kurikulum Merdeka, (2) Digitalisasi sekolah yang 

masih rendah, dan (3) Pembelajaran belum berpusat pada murid. Solusi yang 

ditawarkan kepada mitra yaitu melaksanakan pelatihan tentang Kurikulum 

Merdeka agar pengetahuan guru dan kepala sekolah meningkat dan tidak terjadi 

kebigungan dalam penerapan Kuriklum Merdeka. Rincian kegiatan pelatihan 

sebagai berikut (1) Memperkenalkan dan menjelaskan terkait Kurikulum Merdeka, 

(2) Memaparkan terkait perangkat ajar yang digunakan dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka sehingga kualitas pengelolaan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal, (3) Mengembangkan pengelolaan pembelajaran berdeferiensasi, (4) 

Memaparkan terkait pengelolaan pembelajaran berpusat pada murid, (5) 

Menjelaskan tentang fungsi komite pembelajaran dalam mensukseskan penerapan 

kurikulum paradigma baru dan (6) Mengembangkan komunitas praktisi yang 

mendukung tercapainya pembelajaran yang berkualitas 
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Tindak Lanjut Pasca Program 

METODE PELATIHAN 

Metode pelaksanaan dalam Program Pengabdian Kemitraan Masyarakat dijelaskan 

pada bagan alir di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2 Metode Pelaksanaan PKM  

 

Tahapan pelaksaan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut. 

6. Tahapan Persiapan dan Perancangan 

Tahapan persiapan ini yang dilakukan oleh Tim PKM meliputi (a) Melaksanakan 

Focus Group Discussion (FGD) bersama TIM dan menawarkan solusi pemecahan 

permasalahan mitra, dan (b) Menyusun perangkat pelatihan 

 

7. Tahapan Pelaksanaan 

Pada tahapan pelaksanaan yang dilakukan oleh Tim PKM meliputi (a) Memaparkan 

materi tentang kurikulum paradigma baru dari konsep hingga implementasi di 

sekolah, (b) Menjelaskan tentang perangkat ajar pada kurikulum paradigma baru 

seperti modul ajar, modul projek, dan modul ajar berdeferiensasi, (c) 

Mengembangkan pengelolaan pembelajaran berdeferiensasi, (d) Memaparkan 

terkait pengelolaan pembelajaran berpusat pada murid, (e) Menjelaskan tentang 

fungsi komite pembelajaran dalam mensukseskan penerapan kurikulum paradigma 

baru, (f) Mengembangkan komunitas praktisi yang mendukung tercapainya 

pembelajaran yang berkualitas 

8. Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

Tahapan monitoring evaluasi dan monitoring dilakukan untuk mengetahui 

kelebihan dan kelemahan dalam pelaksanaan pengabdian kemitraan masyarakat, 

sehingga program pelatihan kurikulum merdeka dapat terlaksana dengan optimal. 

9. Laporan PKM dan Publikasi 

Tahapan Pelaporan dan Publikasi 

Tahapan Monitoring & Evaluasi 

Tahapan Persiapan dan Perancangan 

Tahapan Pelaksanaan (Pelatihan) 
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Laporan PKM dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali yaitu Laporan kemajuan (70%) 

dan Laporan akhir. Laporan Kemajuan (70) % untuk melaporan seluruh kegiatan 

yang dilaksanakan dengan presentase keterlaksanaan yaitu 70 %. Laporan akhir 

untuk melaporkan seluruh kegiatan yang dilakukan hingga akhir kegiatan. Seluruh 

kegiatan PKM akan dipublikasikan di jurnal PKM, Media Massa, dan Channel 

YouTube PGSD UHAMKA. 

10. Tindak Lanjut Pasca Program 

Tim Peneliti melaksanakan tinjauan terhadap keberlanjutan program yang sudah 

dilaksanakan, sehingga meskipun proses pelatihan sudah selesai, namun 

implementasi paradigma baru dapat berjalan dengan baik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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                                            Gambar 3 Pelatihan Kurikulum Merdeka 

 

  Hasil pelatihan di pulau pari menunjukkan bahwa guru sangat antusias 

dalam mengikuti pelatihan terkait kurikulum merdeka dengan penuh semangat. 

Setelah memaparkan materi tentang Kurikulum merdeka dilakukan tanya jawab. 

Tujuannya adalah untuk mencari solusi terkait hambatan dalam implementasi 

kurikulum merdeka serta mengetahui pemahaman para guru terkait materi 

kurikulum merdeka. 

  Selanjutnya guru diperkenalkan tentang perangkat ajar kurikulum merdeka 

seperti modul ajar, modul projek, dan modul ajar berdifrensasi. Tujuannya adalah 

agar guru mempunyai gambaran dalam memodifikasi atau mengembangkan 

perangkat ajar.  

 

KESIMPULAN 

  Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang ada di Indonesia. 

Kurikulum merdeka ini dianjurkan untuk diterapkan di sekolah-sekolah yang di 

Indonesia dengan beberapa kategori yaitu Mandiri belajar, Mandiri Berubah, dan 

Mandiri berbagi. Melalui pelatihan yang dilakukan pemahaman guru terkait 

kurikulum merdeka meningkat.  
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Lampiran 6 Surat Mitra 
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Lampiran 7 Materi Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




